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ABSTRACT 
 

 This study aims to determine the effect of the combination of types and dosage of 
NPK fertilizer on the growth and yield of red rice (Oryza nivara L) pamelen varieties. The 
research was conducted with a 3x3 factorial experiment, which was arranged in a completely 
randomized block design (RAKL) with 3 replications. The first factor: a type of compound 
fertilizer consisting of 3 levels, namely NPK Phonska (15:15:15), NPK Mutiara (16:16:16), 
and NPK Yara Mila (25:7:7). Second factor: compound fertilizer dosage consisting of 3 
levels, namely 300, 400, and 500 kg/ha. Observation variables: plant height, total number of 
tillers, and plant dry weight; rice yield components: percentage of productive tillers, 
percentage of filled grain, weight of 1000 dry grain, yield per hectare; nutritional 
components: levels of carbohydrates, protein, fat, B vitamins and amylose. To determine the 
effect of treatment, the data were analyzed using analysis of variance with a significant level 
of 5%, followed by the 5% DMRT test. The combination of type and dose treatment of NPK 
fertilizer on red rice varieties of pamelen had no effect on interactions with all observed 
variables for growth, yield, and grain content of grain. The treatment of NPK fertilizers did 
not differ significantly with the parameters of growth, yield, and grain content. NPK fertilizer 
dosage treatment was not significantly different for all growth, yield and grain content 
variables. 
 

Key-words: cropping system, NPK fertilizer, red rice, Pamelen varieties.  
 

INTISARI 
 

Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh kombinasi jenis dan dosis pupuk NPK 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi merah (Oryza nivara L) varietas pamelen.  
Penelitian dilakukan dengan percobaan faktorial 3 x 3, yang disusun dengan Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 3 kali ulangan. Faktor pertama: macam pupuk majemuk 
yang terdiri dari 3 level, yaitu NPK Phonska (15:15:15), NPK Mutiara (16:16:16), dan NPK 
YaraMila (25:7:7). Faktor kedua: dosis pupuk majemuk yang terdiri dari 3 level, yaitu 300, 
400, dan 500 kg/ha. Variabel pengamatan: tinggi tanaman, jumlah anakan total, dan dan berat 
kering tanaman;   komponen hasil padi: persentase anakan produktif, persentase gabah isi, 
berat 1000 gabah kering, hasil per hektar; komponen gisi: kadar karbohidrat, protein, lemak, 
vitamin B dan amilosa. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan, data dianalisis menggunakan 
analisis varian taraf signifikan 5%, dilanjutkan uji DMRT 5%. Kombinasi perlakuan   jenis 
dan dosis  pupuk NPK  pada tanaman padi merah varietas pamelen pengaruhnya  tidak terjadi 
interaksi terhadap semua variabel pengamatan pertumbuhan, hasil, dan kadar gisi gabah. 
Perlakuan jenis pupuk NPK tidak berbeda terhadap parameter  pertumbuhan, hasil, dan kadar 
gisi gabah  Perlakuan dosis pupuk NPK tidak beda nyata terhadap semua variabel 
pertumbuhan, hasil, dan kadar gisi gabah.  

 

Kata kunci :  Pupuk NPK, kadar gisi, padi merah, varietas pamelen.  

 
1   Alamat penulis untuk korespondensi: djokoherupamungkas@gmail.com 
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PENDAHULUAN 

 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) 

merupakan tanaman penghasil beras yang 

menjadi salah satu sumber pangan terpenting 

dan dibutuhkan hampir seluruh mayoritas 

penduduk dunia, khususnya Indonesia. 

Seiring dengan kemajuan zaman dan 

pertambahan penduduk yang semakin pesat, 

perlu adanya upaya pengembangan tanaman 

padi sebagai sumber pangan yang 

mencukupi baik dari segi kebutuhan 

produksi maupun kebutuhan nutrisinya.  

Swasembada beras yang ditargetkan tercapai 

pada tahun 2020 masih jauh dari kenyataan. 

Tahun 2017 program operasi khusus padi, 

jagung dan kedelai (OPSUS PaJaLe)  baru 

mencapai  60 juta ton dengan rerata hasil 5-6 

t/ha  (BBP, 2017).  

Padi memiliki jenis warna yang 

beragam di antaranya adalah padi beras 

putih, merah, hitam, dan coklat (Swasti et 

al., 2017). Sebagian besar beras yang selalu 

dikonsumsi oleh masyarakat yaitu beras 

yang berwarna putih, tetapi dalam segi 

kandungan gizi beras yang sangat tinggi 

adalah beras merah dan beras hitam. Beras 

merah dikenal karena memiliki pigmen 

merah yang mengandung senyawa 

antioksidan yang dipercaya baik bagi 

kesehatan tubuh (BBP, 2015). 

Sebagian besar padi beras merah yang 

telah dibudidayakan merupakan padi beras 

merah dan hitam varietas lokal. Warna 

merah pada beras terbentuk dari pigmen 

antosianin yang tidak hanya terdapat pada 

perikarp dan tegmen (lapisan kulit), tetapi 

juga bisa di setiap bagian gabah, bahkan 

pada kelopak daun. Nutrisi beras merah 

sebagian terletak di dua lapisan kulit luar 

(aleuron) yang mudah terkelupas pada saat 

penggilingan. Apabila butiran dipenuhi oleh 

pigmen antosianin maka warna merah pada 

beras tidak akan hilang. Padi merah 

memiliki kandungan gizi dan nutrisi yang 

sangat baik untuk kesehatan yaitu 8,20%, β-

karoten, antioksidan, zat besi 4,20%, vitamin 

B1 0,34%, vitamin A, amilosa dan serat 

(Suardi, 2005). 

Varietas lokal mempunyai peranan 

penting sebagai keanekaragaman hayati 

yang dapat dimanfaatkan secara langsung 

sebagai makanan pokok maupun digunakan 

sebagai bahan untuk merakit varietas unggul 

baru. Salah satu varietas lokal yang sudah 

dihasilkan oleh Litbang pertanian adalah 

padi merah varietas Pamelen. Beras merah 

varietas ini hasil persilangan IR-64 dan padi 

liar Rofipogon yang memiliki potensi hasil 

sebesar ± 11,91 ton/ha, dengan tekstur  nasi 

pulen dan kadar amilosa sebesar 18,6%. 

Padi beras merah varietas ini memiliki 

ketahanan terhadap hama WBC biotipe 1 

namun agak rentan terhadap rentan WBC 

biotipe 2 dan 3. Selain itu, toleran terhadap 

kerebahan, agak tahan penyakit HDB 

kelompok III, IV dan VIII dan blas ras 133, 

073 dan 173 dan tahan terhadap penyakit 

blas ras 033 dan tungro (BBP, 2019). 

 Kandungan nutrisi beras merah bukan 

hanya mengandung karbohidrat sebagai 

sumber utama namun   juga mengandung 

protein, serat, beta karoten dan zat besi dan 

nutrisi lainnya yang lebih banyak 

dibandingkan dengan beras putih, sehingga    

beras merah   sangat berpotensi besar untuk 

dikembangkan. Karena selain penyumbang 

energi dan nutrisi beras merah ini dapat 

membantu perekonomian petani karena 

harganya yang kebih mahal dibandingkan 

beras putih. Varietas Pamelen yang 

merupakan varietas unggul yang diharapkan 

dapat membantu petani dalam meningkatkan 

produksi padi beras merah (Agus, 2020). 
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Rumusan Masalah. Unsur hara sangat 

dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan 

tanaman padi. Fungsi unsur hara nitrogen, 

fosfor dan kalium tidak dapat digantikan 

oleh unsur lain dan apabila tidak tersedia 

bagi tanaman, maka kegiatan metabolisme 

dan pertumbuhan tanaman akan terganggu. 

Oleh karena itu, untuk melengkapi unsur 

hara yang kurang tersedia di dalam tanah 

maka perlu dilakukan pemupukan. Satu kali 

pemberian pupuk majemuk dapat mencakup 

beberapa unsur sehingga lebih efisien dalam 

penggunaan bila dibandingkan dengan 

pupuk tunggal (Jufri dan Rosjid, 2012). 

Pupuk majemuk NPK mempunyai 

komposisi yang berbeda-beda. Penelitian ini 

menggunakan pupuk majemuk NPK Phoska 

(15:15:15), NPK Mutiara (16:16:16), dan 

NPK YaraMila (25:7:7). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh pemberian macam pupuk 

majemuk agar dapat diketahui kebutuhan 

dosis pupuk majemuk yang tepat yang dapat 

memacu pertumbuhan dan meningkatkan 

hasil tanaman padi merah (Oryza nivara L) 

varietas Pamelen. 

 

METODE DAN PELAKSANAAN 

PENELITIAN 

 

Metode Penelitian. Penelitian merupakan 

percobaan di lapangan berupa  percobaan 

faktorial 3x3 yang dirancang dengan 

menggunakan rancangan Acak Kelompok 

Lengkap (RAKL). Faktor pertama (I) adalah  

Macam pupuk majemuk (P), terdiri atas 3 

aras, yaitu: NPK Phonska (15:15:15) (P1), 

NPK Mutiara (16:16:16) (P2), dan NPK 

YaraMila (25:7:7) (P3). Faktor kedua (II) 

adalah  Dosis pupuk majemuk (D), terdiri 

atas 3 aras, yaitu: 300   (D1), 400   (D2) dan  

500 kg/ha (D3). 

Berdasarkan aras dua faktor perlakuan 

tersebut maka diperoleh 9 kombinasi 

perlakuan yaitu: P1D1, P1D2, P1D3, P2D1, 

P2D2, P2n D3, P3D1, P3D2 ,dan  P3D3. 

Setiap kombinasi perlakuan berupa petak 

2x2 m2, diulang tiga kali sehingga terdiri 

dari 27 jumlah unit percobaan. Masing – 

masing unit percobaan (petak) terdiri dari 63 

rumpun tanaman padi merah Pamelen  

dengan   petakan  panen  terdiri  35 rumpun 

dengan  sampel  5 rumpun tanaman. 

 

Pelaksanaan Penelitian. Pindah tanam 

dilakukan saat bibit berumur 20 hari setelah 

semai (HSS) dengan  menanam 2 bibit setiap 

lubang tanam. Penanam dilakukan dengan 

sistem tanam Jajar   Legowo 2:1,  tanaman 

yang dikosongkan arah barat-timur yaitu tiap 

2 tanaman. Jarak  antar-tanaman  berbaris 

barat-timur 22 cm sedangkan  jarak tanaman 

dalam barisan (utara-selatan) 17 cm.  

              Pemupukan dilakukan 3 kali yaitu 

pada umur 10, 35 dan 50 HST. Pupuk yang 

digunakan dalam penelitian ini  pupuk 

majemuk yaitu NPK Phoska, NPK Mutiara, 

dan NPK YaraMila, dengan masing-masing 

dosis 300, 400, dan 500 kg/ha. Pemupukan 

dilakukan dengan cara disebar . Pemberian 

pupuk Mutiara   NPK  (15:15:15) 300 kg/ha 

(12 g /petak)  terbagi  ½ dosis  (6  g/petak ) 

diberikan  saat umur  tanam 14 hst dan ½ 

dosis (6 g/petak)  diberikan masing-masing 

setengah (3 g/petak) pada saat tanaman 

umur 35 dan 50 hst;  Dosis 400 kg/ha (16 g 

/petak)  terbagi  ½ dosis  (8 g/petak ) 

diberikan  saat umur  tanam 14 hst dan ½ 

dosis (8 g/petak)  diberikan masing-masing 

setengah (4 g/petak) pada saat tanaman 

umur 35 dan 50 hst; sedangkan  Dosis 500 

kg/ha (20 g /petak)  terbagi  ½ dosis  (10  

g/petak ) diberikan  saat umur  tanam 14 hst 

dan ½ dosis (10g/petak)  diberikan masing-

masing setengah (5 g/petak) pada saat 

tanaman umur 35 dan 50 hst. Cara dan saat 
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pemberian sama untuk masing-masing dosis   

untuk jenis pupuk majemuk Ponska, Mutiara 

maupun YaraMila.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Variabel yang diamati dalam 

penelitian ini meliputi tiga bagian yaitu 

variabel pertumbuhan, hasil dan kualitas 

hasil. Variabel pertumbuhan meliputi tinggi 

tanaman, jumlah anakan, berat kering 

tanaman. Variabel hasil meliputi jumlah 

anakan produktif, persentase gabah isi, berat 

1000 biji, hasil per hektar dan kualitas hasil 

terdiri atas kadar karbohidrat, protein dan 

lemak, vitamin B, dan amilosa gabah. 

Berdasarkan hasil sidik ragam menujukan 

bahwa tidak ada interaksi antara kombinasi 

perlakuan   jenis dan dosis pupuk NPK 

terhadap semua variabel pertumbuhan, hasil 

dan kadar gisi padi   merah varietas 

pamelen. Rerata variabel pengamatan 

disajikan dalam bentuk tabel (tabel 1 s.d 3) 

sebagai berikut. 

Jenis pupuk NPK  maupun  dosis 

pupuk NPK pengaruhnya  tidak memberikan 

beda nyata terhadap komponen pertumbuhan 

(tabel 1), hasil antara lain: jumlah anakan 

produktif, persentase gabah isi dan bobot 

1000 biji dan hasil per hektar (tabel 2). Hal 

ini diduga keseimbangan  unsur-unsur hara 

N, P dan K dari ketiga jenis pupuk NPK 

yang diberikan  maupun  dosis 300 – 500 

kg/ha menyebabkan unsur hara yang cukup 

tersedia dalam tanah oleh dukungan 

kesuburan fisik  tanah dan waktu pemberian 

yang bertepatan  (sesuai) fase pertumbuhan 

padi membutuhkan unsur hara banyak. 

Ketersediaan yang cukup dan siap   diserap 

tanaman hingga pada fase pertumbuhan 

organ generatif.   Tercukupi dan kemudahan 

hara dapat diserap untuk digunakan  

pembentukan bunga dan biji gabah tanaman 

padi sehingga beakibat  dapat meningkatkan 

pembentukan gabah  isi atau menurunkan 

gabah hampa. Sehingga pengisian gabah 

cukup  terpenuhi karena adanya suplai unsur 

hara dari tanah yang subur selanjutnya 

menyebabkan gabah yang ukuran 

dipengaruhi oleh faktor genetik (Sasmita dan 

Hardiastuti, 2017) telah maksimal pada 

waktu terbuka dari daun bendera (brol: 

bahasa Jawa) (Pamungkas (2012)  dapat 

terisi asimilat maksimal dalam waktu yang 

relatif cepat sehingga umur panen mendekati 

rekomendasi yaitu 112 HSS (hari setelah 

semai). Pemupukan juga  lebih efektif  oleh 

dukungan   sistem tanam jajar legowo 2:1 

yang memberikan hasil padi merah Pamelen 

antara 10-11 t/ha  (tabel 2). Menurut   

Gumelar, et al., (2019), pada  sistem tanam 

jajar legowo 2:1.  

Tanaman lebih dapat memanfaatkan 

lingkungan sekitar guna mendukung 

pertumbuhannya. sistem tanam jajar legowo 

2:1 menghasilkan gabah lebih tinggi 

dibandingkan tegel dan jajar legowo 4:1. 

Pamungkas  et al.,   (2018),  hasil padi 

dengan sistem tanam legowo lebih tinggi 

bila dibandingkan dengan sistem tegel. 

Sistem tanam legowo 2:1 akan menjadikan 

semua barisan rumpun tanaman berada pada 

bagian pinggir, dengan kata lain seolah-olah 

semua rumpun tanaman berada di pinggir 

galengan sehingga semua tanaman mendapat 

efek samping (border effect), dimana 

tanaman yang mendapat efek samping 

produksinya lebih tinggi dari yang tidak 

mendapat efek samping. Tanaman yang 

mendapat efek samping, menjadikan 

tanaman mampu memanfaatkan faktor
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Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Anakan dan Berat Kering  Tanaman (g) 

 

 

Perlakuan 

Variabel Pengamatan 

Tinggi Tanaman 

(cm) 

Jumlah 

Anakan 

Berat Kering 

Tanaman (g) 

Jenis Pupuk NPK (P) 

NPK Phonska  (P1)  

NPK Mutiara   (P2) 

NPK YaraMila (P3) 

 

96,39 a 

95,51 a 

95,02 a 

 

30  a 

30  a 

29  a 

 

113,50 a 

114,45 a 

112,79 a 

Dosis PupukNPK (D)  

300 kg/ha (D1)  

400 kg/ha (D2) 

500 kg/ha (D3)  

 

96,79 p 

97,38 p 

96,83 p 

 

30  p 

30  p 

29  p 

 

110,72 p 

110,65 p 

111,25 p 

Interaksi  (-) (-) (-) 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf   sama pada baris yang sama menunjukan tidak beda  

nyata pada uji DMRT taraf 5%. (-) : Tidak ada interaksi 
 

Tabel 2. Jumlah Anakan Produktif, Persentase Gabah isi (%), Bobot 1000 butir (g), Hasil 

gabah perhektar (t) 
 

 

Perlakuan 

Variabel pengamatan 

Jumlah 

anakan 

produktif 

Persentase 

gabah isi 

(%) 

Berat 1000 

butir gabah 

(g) 

Hasil per 

hektar 

(t) 

Jenis Pupuk NPK (P) 

NPK Phonska  (P1)  

NPK Mutiara   (P2) 

NPK YaraMila (P3) 

 

29,42 a 

29,77 a 

29,58 a 

 

90,67 a 

91,54 a 

90,93 a 

 

27,57 a 

27,70 a 

27,52 a 

 

10,73 a 

11,10 a 

10,17 a 

DosisPupukNPK (D) 

300 kg/ha (D1)  

400 kg/ha (D2) 

500 kg/ha (D3) 

 

29,69 p 

29,15 p 

29,93 p 

 

90,90 p 

90,89 p 

90,77 p 

 

27,65 p 

27,68 p 

27,57 p 

 

10,51 p 

10 68 p 

10,21 p 

Interaksi  (-) (-) (-) (-) 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf  sama pada baris yang sama menunjukan tidak beda  

nyata pada uji DMRT taraf 5%. (-) : Tidak ada interaksi. 
 

-faktor tumbuh yang tersedia seperti cahaya 

matahari, air dan CO2 dengan lebih baik 

untuk pertumbuhan dan pembentukan hasil, 

karena kompetisi yang terjadi relatif kecil. 

Turiono et al. (2018), menambahkan bahwa 

efek tanaman pinggir pada sistem jajar 

legowo yang mengoptimalkan cahaya 

matahari untuk proses metabolisme terutama 

fotosintesis sehingga mendapat kualitas 

tanaman yang baik dari segi pertumbuhan 

dan hasil.    
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Tabel 3. Rerata kandungan protein (g), lemak (g), karbohidrat (g), vitamin B (mg) dan 

amilosa (%)  gabah Padi  merah per 100 g 

 

Perlakuan 

 Variabel pengamatan   

Protein 

(g) 

Lemak 

(g) 

Karbohidrat 

(g) 

Vitamin B 

(mg) 

Amilosa 

(%) 

Jenis Pupuk NPK (P) 

NPK Phonska  (P1)  

NPK Mutiara   (P2) 

NPK YaraMila  (P3 

 

7,58 a 

7,77 a 

7,52 a 

 

0,90 a 

0,93 a 

0,90 a 

 

77,50 a 

77,57 a 

77,51 a 

 

10,73 a 

11,10 a 

10,17 b 

 

16,89 a 

16,68 a 

16,79 a 

DosisPupukNPK (D) 

300 kg/ha (D1)  

400 kg/ha (D2) 

500 kg/ha (D3) 

 

7,77 p 

7,75 p 

7,63 p  

 

0,94 p 

0,90 p 

0,89 p 

 

77,56 p 

77,58 p 

77,54 p 

 

10,51 p 

10 68 p 

10,41 p  

 

16,77 p 

16,70 p 

16,57 p 

Interaksi  (-) (-) (-) (-) (-) 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf  sama pada baris yang sama menunjukan tidak beda  

nyata pada uji DMRT taraf 5%. (-) : Tidak ada interaksi 

Jenis pupuk NPK Ponshka, Mutiara 

dan  YaraMila memberikan     pertumbuhan 

(tabel 1), hasil (tabel 2) dan kadar gizi. Padi 

Pamelen (tabel 3) tidak berbeda. Hasil per 

hektar padi merah Pamelen dengan 

pemberian ketiga jenis pupuk tersebut  

berturut-turut  10,73; 11,10; dan 10,70 t/ha 

(tabel 2) mendekati potensi hasil padi 

Pamelen yaitu ± 11,91 t/ha dan   melebihi 

rata-rata hasil padi Pamelen secara nasional 

sebesar 6,80 t/ha (BPP, 2019). Hal ini 

dimungkinkan ketiga jenis  pupuk NPK 

memiliki  bentuk butir higroskopis dan  

memiliki kemudahan dilarutkan  oleh lengas 

tanah yang tersedia cukup karena kesuburan 

fisik yang cukup baik (Pamungkas, 2011) 

dan didukung saat  aplikasi  tepat saat  

tanaman memasuki  pada fase awal  

pertumbuhan, pertumbuhan  vegetatif cepat 

(fase logaritmik) dan fase pengisian gabah. 

Sesuai pendapat Pamungkas et al., (2019), 

pemupukan dilakukan  pada waktu awal 

pertumbuhan, pembentukan anakan 

maksimum dan pengisian gabah. 

Pelaksanaan bersamaan     dilakukan      

penyiangan gulma  pada padi .  

Dosis pupuk NPK 300, 400, dan 500 

kg/ha masing-masing  pengaruhnya tidak 

berbeda  nyata terhadap    pertumbuhan 

tanaman  (tabel 1),  hasil (tabel 2) serta 

kadar gisi padi Pamelen (tabel 3). Hal ini 

diduga tanah regosol Dusun Argorejo, 

Bantul  dengan kadar bahan organik 3%  

berkategori cukup   kesuburan fisiknya 

(Pamungkas et al., 2014).  Sehingga  cukup 

mampu mendukung   ketersediaan hara   dari  

dosis pemupukan pupuk  NPK 300 – 500 

kg/ha sehingga kandungan  unsur hara N, P 

dan K yang tersedia seimbang, cukup dan   

dapat dimanfaatkan   tanaman selama fase 

pertumbuhan  organ vegetatif hingga organ 

generatif dapat mendukung kuantitas (hasil) 

maupun kualitas (kadar gisi) gabah Pamelen. 

Hal ini sesuai pendapat  Sutedjo dan 

Kartasapoetra (2002), bahwa untuk 

pertumbuhan vegetatif tanaman sangat 
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diperlukan unsur hara seperti N, P, K dan 

unsur lainnnya dalam jumlah yang cukup 

dan seimbang. Menurut Agus (2019),  

pemberian NPK Ponskha 200-400 kg/ha  

memberikan hasil padi merah Pamelen 9-11 

t/ha pada pemupukan dosis 200-400 kg/ha di 

Desa Argorejo, Kecamatan Sedayu Bantul.  

Juga pendapat Pamungkas (2011) bahwa 

berat gabah ditentukan 70% dari hasil 

fotosintat selama fase pengisian gabah dan 

sisanya dari fase sebelumnya.   Menurut  

Indriani et al., (2013) bahwa kandungan gizi 

beras merah berkualitas tinggi per 100 g, 

terdiri atas protein 7,5 g, lemak 0,9 g, 

karbohidrat 77,5 g, kalsium 16 mg, fosfor 

163 mg, zat besi 0,3 g, vitamin B 10,2 mg 

dan antosianin. Sedangkan kandungan 

amilosa 16,9% lebih rendah dari beras putih 

23% (BPP,2019). 

 

KESIMPULAN   

 

1. Kombinasi perlakuan   jenis dan 

dosis  pupuk NPK  pada tanaman 

padi   merah varietas pamelen 

pengaruhnya  tidak terjadi interaksi 

terhadap semua variabel pengamatan 

pertumbuhan, hasil dan kadar gisi 

gabah Padi Merah Pamelen.  

2. Perlakuan jenis pupuk NPK   tidak 

berbeda terhadap parameter   

pertumbuhan, hasil dan kadar gisi 

gabah tanaman padi beras merah 

varietas pamelen 

3. Perlakuan dosis   pupuk NPK tidak   

beda nyata terhadap semua variabel 

pertumbuhan dan hasil dan kadar 

gisi gabah tanaman padi   merah 

varietas Pamelen.  

 

SARAN 

Berdasar hasil percobaan ini pada 

budidaya padi Merah Pamelen pemberian 

pupuk majemuk NPK pada tanah berjenis 

Regosol dapat digunakan jenis Ponskha 

(15:15:15) atau Mutiara (16:16:16) atau 

YaraMila (25:7:7) dengan dosis 400 kg/ha 
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